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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL HERBA Mimosa

pudica L. TERHADAP GAMBARAN HISTOPATOLOGI ORGAN

TESTIS TIKUS WISTAR JANTAN SEBAGAI PELENGKAP UJI
TOKSISITAS SUBKRONIS

MARIA KRISTINE APRIANI GERODA
244301219

Tanaman putri malu (Mimosa Pudica L.) memiliki banyak kandungan
berkhasiat antara lain alkaloid, glikosida, tanin dan saponin. Flavonoid yang
terdapat dalam tanaman putri malu diduga mampu memberikan efek sedasi
dan hipnotik, mimosin termasuk dalam golongan senyawa alkaloid yang
memiliki kelarutan sukar larut dalam air. Mimosin dapat menyebabkan
keracunan atau gangguan kesehatan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang
banyak dan terus menerus dalam jangka waktu yang cukup lama (Azmi, et
al., 2011). Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian
ekstrak etanol herba putri malu terhadap gambaran histologi organ testis,
melalui pengujian toksisitas subkronis selama 28 hari yang mengacu pada
metode OECD 407. Penelitian ini menggunakan 3 kelompok perlakuan,
yaitu kelompok kontrol negatif (akuades), kelompok uji dan kelompok
satelit yang dibagi dalam 3 kelompok dosis yaitu 400 mg/kgBB, 600
mg/kgBB, dan 900 mg/kgBB dengan pemberian secara oral. Dilakukan
pembedahan dan pembuatan preparat histologi untuk melihat kerusakan
testis baik pembesaran diameter tubulus seminiferus maupun kerusakan
tubulus seminiferus. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan
mikroskop cahaya. Berdasarkan hasil perhitungan rerata, jumlah
pembesaran diameter tubulus seminiferus dan kerusakan tubulus
seminiferus menunjukan hasil yang tidak berbeda yang nyata dalam setiap
kelompok perlakuan. Hasil analisis data menggunakan one way anova dan
Kruskal Wallys menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antar
kelompok baik pembesaran diameter tubulus seminiferus  maupun
kerusakan tubulus seminiferus. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak etanol herba putri malu selama 28 hari per oral tidak
menimbulkan kerusakan pada organ testis tikus wistar jantan.

Kata kunci: Mimosa Pudica L., toksisitas sub kronis, tubulus seminiferus



ABSTRACT

EFFECT OF THE ADMINISTRATION OF ETHANOL EXTRAC OF
Mimosa pudica L. HERBS ON THE HISTOPATHOLOGY
DESCRIPTION OF TESTICULAR ORGAN OF MALE WISTAR
RATS AS A COMPLEMENTARY SUB CHRONIC TOXICITY TEST

MARIA KRISTINE APRIANI GERODA
2443012194

Putri malu (Mimosa Pudica L.) has many nutritious ingredients including
alkaloids, glycosides, tannins and saponins. Flavonoids contained in
mimosa plants allegedly able to provide sedation and hypnotic effects,
mimosin included in the class of alkaloid compounds which have solubility
hard soluble in the water. Plant parts that can be used are stems, leaves,
fruits, flowers, while the roots are not used because many contains of
mimosin. Mimosin can cause toxicity or health problems if consumed in
large quantities and continuously for long periods of time. This study aimed
to see the effect of herbs ethanol extract of mimosa on histology picture of
testicular organ, by examining subcronic toxicity for 28 days referring to
OECD 407 method. This study used 3 treatment groups, negative controls
(akuades), treatment groups and satellite groups divided into 3 groups of
dose 400 mg / kgBW, 600 mg/kgBW, and 900 mg/kgBW by oral
administration. subsugeatly surgery was conducted preparat histology glass
to observe the damage of testis, both the by measuring magnification of
diameter of seminiferous tubulesand amage of seminiferuos tubules.
Observations were made using a light microscope. Based on the calculation
of the mean, the number of seminiferous diameter magnet enlargement and
seminiferous tubular damage showed no significant different results in each
treatment group. The results of data analysed using one way anova and
Kruskal Wallis showed no significant differences between groups either
seminiferous tubule diameter magnification or seminiferous tubular
damage. Therefore it can be concluded that giving herbal mimosa ethanol
extract for 28 days orally does not cause damage to male wistar rat of
testicular organ.

Keywords: Mimosa Pudica L., sub chronic toxicity, seminiferous tubules
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